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ABSTRAK 

Ayu Rahmadani  : Pengaruh Penerapan Model Penemuan Terbimbing 

Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Kelas XI IPS 

SMAN 2 Bukittinggi 

 

Pemahaman konsep matematika merupakan salah satu tujuan pembelajaran 

matematika yang harus tercapai selama proses pembelajaran. Kenyataannya 

pemahaman konsep matematika siswa kelas XI IPS SMAN 2 Bukittinggi masih 

rendah. Penyebab hal ini terjadi adalah karena siswa belum dilibatkan secara aktif 

dalam proses menemukan konsep matematika dan pemahaman konsep 

matematika siswa belum maksimal. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

perkembangan pemahaman konsep matematika siswa kelas XI IPS SMAN 2 

Bukittinggi selama diterapkan model penemuan terbimbing, dan untuk 

mengetahui indikator-indikator pemahaman konsep matematika yang belum 

dikuasai siswa kelas XI IPS SMAN 2 Bukittinggi, serta untuk mengetahui apakah 

pemahaman konsep matematika siswa yang belajar dengan penemuan terbmbing 

lebih baik daripada pemahaman konsep matematika siswa  yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional pada pembelajaran matematika.  

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan static group 

design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS SMAN 2 Bukittinggi 

Tahun Pelajaran 2015/2016. Sampel penelitian adalah siswa kelas XI IPS 6 

sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas XI IPS 5 sebagai kelas kontrol. 

Instrumen penelitiann kuis dan tes akhir. Pada data kuis yang dianalisis adalah 

nilai rata-rata kuis siswa dan persentase pencapaian dari indikator pemahaman 

konsep matematika siswa. Sedangkan data hasil tes akhir dianalisis dengan 

menggunakan uji statistik parametrik, yaitu uji-t. 

Berdasarkan analisis data kuis, diperoleh pemahaman konsep matematika 

siswa cenderung meningkat dan hanya indikator memberikan contoh dan bukan 

contoh suatu konsep yang belum dikuasai siswa dengan baik. Analisis tes akhir 

menunjukkan bahwa pada taraf nyata  = 0,05 diperoleh P-value = 0,011. Karena 

P-value  , maka atau  diterima, yang artinya pemahaman konsep 

matematika siswa kelas XI IPS SMAN 2 Bukittinggi yang belajar dengan model 

penemuan terbimbing lebih baik daripada pemahaman konsep matematika siswa 

yang belajar dengan pembelajaran  konvensional.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Banyak bidang ilmu yang menunjang pendidikan di Indonesia, salah 

satunya adalah matematika. Matematika mendapatkan posisi yang cukup 

berpengaruh dalam dunia pendidikan. Matematika adalah ilmu dasar dari segala 

ilmu dalam dunia pendidikan. Matematika menjadi modal penting dalam 

mengarungi kehidupan sebagai makhluk sosial dalam masyarakat. Matematika 

juga mendasari perkembangan ilmu dan teknologi dalam menunjang 

perkembangan pola pikir manusia. Karena perannya yang sangat penting dalam 

kehidupan, maka matematika menjadi mata pelajaran wajib setiap jenjang 

pendidikan. Matematika melatih siswa untuk berpikir secara hirarkis yang saling 

kait mengait satu dengan yang lainnya. 

Permendikbud Nomor 59 tahun 2014 menyatakan bahwa mata pelajaran 

matematika bertujuan agar siswa dapat: 

1. Memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam 

menjelaskan keterkaitan antar konsep dan menggunakan konsep 

maupun algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam 

pemecahan masalah. 

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, 

dan mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau 

data yang ada. 

3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi 

matematika baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa 

komponen yang ada dalam pemecahan masalah dalam konteks 

matematika maupun di luar matematika. 

4. Mengomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun 

bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, 
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tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 

masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 

dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 

dalam pemecahan masalah.  

6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam 

matematika dan pembelajarannya, seperti taat azas, konsisten, 

menjunjung tinggi kesepakatan, toleran, menghargai pendapat 

orang lain, santun, demokrasi, ulet, tangguh, kreatif, menghargai 

kesemestaan (konteks, lingkungan), kerjasama, adil, jujur, teliti, 

cermat, dsb.  

7. Melakukan kegiatan–kegiatan motorik yang menggunakan 

pengetahuan matematika.  

8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi 

untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika.  

 

Setiap tujuan yang tercantum dalam Permendikbud memiliki keterkaitan 

satu dengan yang lain. Guru perlu memperhatikan kedelapan tujuan tersebut 

dalam pembelajaran matematika. Agar kedelapan tujuan tersebut tercapai dengan 

baik, hal paling mendasar yang harus diperhatikan adalah pemahaman konsep 

siswa. Pemahaman konsep mendukung untuk kemampuan matematika lainnya. 

Jika pemahaman konsep baik, maka ini akan menunjang tercapainya ketujuh 

tujuan berikutnya yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Namun fakta di 

lapangan menunjukkan bahwa masih ada kesenjangan antara harapan dan 

kenyataan. Tujuan pemerintah dalam pembelajaran matematika di lapangan belum 

tercapai secara maksimal. 

Selama mengikuti PPLK di SMAN 2 Bukittinggi pada tanggal 24 Agustus -

5 Desember 2016, peneliti telah melakukan analisis  Ulangan Harian (UH) 

matematika wajib untuk sebahagian kelas XI IPA dan XI IPS. Berdasarkan 

analisis UH tersebut, masih terdapat permasalahan pada siswa kelas IPS. 
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Persentase ketuntasan pada kelas IPS masih rendah, sehingga peneliti tertarik 

melakukan observasi di kelas XI IPS. 

Berdasarkan observasi  yang dilakukan pada  siswa kelas XI IPS SMAN 2 

Bukittinggi pada tanggal 24 – 29 Agustus 2015 dapat disimpulkan bahwa dalam 

pembelajaran matematika guru sudah melakukan pendekatan saintifik, namun 

belum terlaksana secara sempurna. Guru telah melaksanakan proses mengamati 

dengan cara meminta siswa membaca permasalahan yang ada pada buku atau 

dengan memberikan permasalahan untuk dipecahkan oleh siswa berdasarkan 

materi yang telah ada di papan tulis. Siswa diberikan beberapa pertanyaan 

mengenai masalah yang diamati. Kemudian guru meminta siswa untuk mencari  

penyelesaian permasalahan tersebut. Namun, secara umum siswa tidak mampu 

menemukan penyelesaian dari masalah yang diberikan. Oleh karenanya guru 

cenderung menjelaskan penyelesaian dari permasalahan yang diberikan tadi. 

Siswa belum dilibatkan secara aktif dalam melakukan proses saintifik menalar 

atau mengasosiasi. Kemudian siswa diberikan soal yang hampir sama dengan 

permasalahan yang telah dipecahkan. Selanjutnya siswa menuliskan jawaban di 

depan kelas sehingga mereka terbiasa mengerjakan soal yang mirip dengan yang 

dicontohkan. Secara keseluruhan, guru sudah berusaha dalam melibatkan siswa 

pada proses pembelajaran, namun belum memberikan hasil yang maksimal. Guru 

memberikan contoh soal, memberikan latihan dan mendiskusikan hal-hal yang 

belum dipahami oleh siswa kemudian siswa diberikan pekerjaan rumah (PR) di 

akhir pembelajaran. 
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru matematika. Diperoleh 

informasi bahwa siswa kesulitan menyelesaikan soal matematika jika diberikan 

soal dengan tingkat pemahaman yang  lebih tinggi. Hanya sedikit siswa yang 

berusaha menyelesaikan soal yang berbeda dari yang telah dicontohkan. Ketika 

siswa diberikan soal pada tingkat pemahaman kompleks dengan mengaitkan antar 

konsep maka siswa lebih memilih untuk meninggalkan soal tersebut dan 

mengerjakan soal lain yang mereka anggap lebih mudah.  

Fakta di atas didukung oleh hasil ulangan tengah semester (UTS) ganjil 

tahun pelajaran 2015/2016 siswa yang menguji tentang pemahaman konsep, 

masih banyak siswa belum tepat dalam menjawab soal UTS tersebut. Salah satu 

soal yang diujikan adalah sebagai berikut: 

Jika C =  maka tentukan invers dari matriks C. 

Dari soal yang diberikan, masih banyak siswa yang belum tepat dalam 

menjawab. Berikut salah satu jawaban siswa: 

 

Gambar 1. Contoh Penyelesaian Soal Perkalian Matriks Oleh Salah Satu Siswa XI IPS 

pada UTS Ganjil 
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Dari Gambar 1 terlihat dengan jelas bahwa siswa belum mampu 

menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan perkalian matriks. Siswa  

mengaplikasikan konsep dan prosedur perkalian matiks untuk memecahkan 

permasalahan tersebut. Kebanyakan dari siswa hanya mengalikan entri-entri 

seletak pada matriks pertama dengan matriks kedua, tanpa memperhatikan konsep 

perkalian matriks yaitu baris pada matriks pertama dikalikan dengan kolom pada 

matriks kedua.  Untuk mencari invers matriks, siswa sudah mampu menggunakan 

prosedur yang tepat dalam pemecahan masalah tersebut. Dari jawaban di atas, 

terlihat bahwa siswa belum mampu memenuhi indikator pemahaman konsep yaitu 

mengaplikasikan konsep dan algoritma dalam pemecahan masalah. 

Selain soal tersebut, soal yang diujikan pada UTS adalah mencari 

determinan matriks 3x3, yang juga mengujikan pemahaman konsep siswa. Soal 

yang diberikan adalah menentukan determinan dari matriks A=  

Salah satu jawaban siswa yang diberikan adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Contoh Penyelesaian Soal Menentukan Determinan Matriks Oleh  Salah 

SAtu Siswa XI IPS pada UTS Ganjil 

 

Pada gambar di atas terlihat bahwa siswa menambahkan satu kolom pada 

matriks untuk mencari determinan matriks A. Sedangkan prosedur yang 
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diharapkan untuk mencari determinan matriks 3x3 pada siswa adalah dengan 

menambahkan dua kolom pertama pada matriks. Untuk langkah awal kebanyakan 

dari siswa terindikasi keliru dengan hanya menambahkan satu kolom. Namun 

untuk langkah berikutnya siswa sudah tepat memberikan tanda (-) dan (+) pada 

perkalian entri-entri diagonal matriks dalam melaksanakan prosedur mencari 

determinan matriks 3x3. Pada soal ini juga terlihat bahwa siswa belum mampu 

memahami konsep determinan matriks secara sempurna.  

Uraian di atas menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa masih rendah. 

Dari lima soal yang diujikan dalam UTS ganjil, dimana kelima soal tersebut 

menguji pemahaman konsep siswa, masih banyak siswa yang belum 

menyelesaikan permasalahan tersebut dengan tepat.  

Tabel 1.Persentase Siswa yang Tuntas pada Ulangan Tengah Semester Ganjil 

Tahun Pelajaran 2015/2016 

Kelas Jumlah siswa Jumlah siswa 

yang tuntas 

Persentase ketuntasan 

siswa (%) 

XI IPS 1 23 4 17 

XI IPS 2 32 2 6,25 

XI IPS 3 31 15 48,38 

XI IPS 4 36 3 8,33 

XI IPS 5 31 8 25,80 

XI IPS 6 24 3 12,5 

 

Data pada Tabel 1 menunjukkan sebagian besar siswa  belum mampu 

menjawab dengan benar soal pada UTS ganjil yang menguji tentang pemahaman 

konsep siswa. Jumlah siswa yang tuntas berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) 75 berkisar antara 6,25% sampai 48,38%. Hal ini menunjukkan kurang 

dari separuh jumlah total siswa yang telah memiliki pemahaman konsep 

matematika baik.  
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Permasalahan di atas diduga disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya 

kurang terlibatnya siswa dalam proses penemuan konsep pada saat pembelajaran 

berlangsung. Oleh sebab itu, siswa cenderung menyelesaikan permasalahan 

berdasarkan contoh yang diberikan guru tanpa memahami konsep yang ada pada 

permasalahan tersebut. Jika hal ini dibiarkan berlanjut maka akan berakibat pada 

rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Jika pemahaman 

konsep rendah, maka tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam 

Permendikbud di atas juga akan sulit untuk mencapainya. Selain itu, akan 

berdampak pada kehidupan siswa karena dengan memahami konsep siswa terlatih 

untuk menyelesaikan permasalahan dengan tepat dan akurat. Jika siswa 

mengalami permasalahan dengan pemahaman konsep maka mereka mungkin juga 

akan  terkendala dengan menyelesaikan permasalahan nyata dalam kehidupan. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, disarankan guru menyajikan 

pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa sehingga mereka 

termotivasi untuk belajar dan mampu meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa. Salah satu solusi yang dapat digunakan adalah model  

penemuan terbimbing karena pada tahapan penemuan terbimbing siswa diminta 

untuk berdiskusi untuk menemukan konsep dengan bimbingan guru. Selama ini 

siswa hanya mengerjakan soal tanpa paham apa yang mereka kerjakan, dengan 

penemuan konsep yang mereka peroleh akan lebih bermakna. Sehingga mereka 

akan mudah mengingat dan memahami konsep yang mereka temukan. 

Melalui model penemuan terbimbing siswa menemukan sendiri konsep 

dengan bimbingan guru. Guru berperan sebagai fasilitator, sedangkan siswa 
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berperan aktif dalam mengorganisasi pengetahuannya sehingga memperoleh suatu 

konsep berdasarkan prosedur atau langkah kerja yang diarahkan oleh guru. 

Kelebihan dari model penemuan terbimbing adalah siswa berperan aktif dalam 

pembelajaran.  

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka dilakukan penelitian 

dengan judul, “Pengaruh Penerapan Model Penemuan Terbimbing terhadap 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas XI IPS SMAN 2 Bukittinggi”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Siswa masih cenderung mengerjakan soal seperti yang dicontohkan tanpa 

paham makna setiap langkah yang mereka kerjakan. 

2. Siswa belum sepenuhnya dilibatkan secara aktif dalam penemuan konsep 

pada saat pembelajaran, sehingga konsep yang mereka peroleh tidak bertahan 

lama. 

3. Pemahaman konsep matematika siswa masih rendah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka 

perlu adanya pembatasan masalah agar dapat memfokuskan penelitian. Fokus 

masalah yang diteliti dibatasi pada pemahaman konsep matematika siswa. 

Pembelajaran yang akan dilaksanakan adalah model penemuan terbimbing pada 

kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pemahaman konsep matematika siswa kelas XI IPS SMAN 2 

Bukittinggi selama diterapkan pembelajaran dengan model penemuan 

terbimbing? 

2. Apakah pemahaman konsep matematika siswa yang belajar dengan model 

penemuan terbimbing lebih baik daripada pemahaman konsep matematika 

siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional pada pembelajaran 

matematika di kelas XI IPS SMAN 2 Bukittinggi ? 

E. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, pertanyaan penelitian pada penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana perkembangan pemahaman konsep matematika siswa kelas XI 

IPS SMAN 2 Bukittinggi selama diterapkan pembelajaran dengan model 

penemuan terbimbing? 

2. Indikator pemahaman konsep matematika manakah yang belum dikuasai 

siswa kelas XI IPS SMAN 2 Bukittinggi selama diterapkan model penemuan 

terbimbing? 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui perkembangan pemahaman konsep matematika siswa 

kelas XI IPS SMAN 2 Bukittinggi selama diterapkan pembelajaran dengan 

model penemuan terbimbing. 
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2. Untuk mengetahui indikator-indikator pemahaman konsep matematika yang 

belum dikuasai siswa kelas XI IPS SMAN 2 Bukittinggi. 

3. Untuk mengetahui apakah pemahaman konsep matematika siswa yang belajar 

dengan model penemuan terbimbing lebih baik daripada pemahaman konsep 

matematika siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional pada 

pembelajaran matematika di kelas XI IPS SMAN 2 Bukittinggi. 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi: 

1. Peneliti, bagian dari pengabdian yang dijadikan refleksi untuk terus mencari 

dan mengembangkan inovasi dalam hal pembelajaran menuju hasil yang 

lebih baik. 

2. Kepala sekolah, sebagai bahan pertimbangan dan informasi dalam mengambil 

kebijakan guna mencapai kualitas pendidikan yang lebih baik pada sekolah 

yang bersangkutan. 

3. Guru, dapat memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran matematika di 

kelas sehingga permasalahan yang dihadapi oleh siswa maupun guru dapat 

diminimalkan. 

4. Siswa, memberi kesempatan kepada siswa mengembangkan keterampilan 

dalam menerapkan, memproses dan mengembangkan pemahaman konsep  

matematika. 

5. Peneliti lain, sebagai motivasi untuk lebih mengembangkan secara luas 

penelitian yang sejenis. 

 


